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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
4.1.1 Sejarah singkat Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu berdiri pada 17 Oktober 
2001 bersamaan dengan Kota Batu yang ditetapkan sebagai kota otonom yang 
terpisah dari Kabupaten Malang. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 
merupakan suatu lembaga yang berdasarkan Peraturan Walikota Batu Nomor 45 
Tahun 2013 memiliki tugas pokok dan fungsi perumusan kebijakan, 
pengendalian, pengevaluasian rencana strategis dan rencana kerja di bidang 
pariwisata dan kebudayaan.  
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu merupakan unsur perencana 
penyelenggaraan pemerintah daerah, dipimpin Kepala Dinas yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dalam 
melaksanakan tugasnya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memiliki pegawai 
berjumlah 98 orang dan memiliki struktur organisasi yang dibedakan atas 
beberapa bidang dan sub bagian yang sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam 
mengambil suatu tindakan dan kebijakan. Bagian yang ada diantaranya adalah 
Kepala dinas, sekretariat: sub bagian program dan pelaporan, sub bagian 
keuangan, dan sub bagian umum dan kepegawaian. Sedangkan bidang yang ada 
adalah bidang pengembangan produk pariwisata, bidang promosi dan pemasaran 




4.1.2 Visi dan Misi Instansi 
a. Visi Instansi 
Terwujudnya Kota Batu Sebagai Kota Kepariwisataan Internasional. 
b. Misi Instansi 
 
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk pariwisata yang 
berwawasan  lingkungan 
2. Meningkatkan SDM yang berkompetensi yang mampu bersaing di 
tingkat global 
3. Mengembangkan Desa/Kelurahan menjadi Desa Wisata yang 
berbasis potensi dan masyarakat 
4. Membangun hubungan kerjasama yang baik dengan stakeholder 
pariwisata baik di tingkat regional, nasional dan internasional 
5. Melakukan promosi pariwisata secara kontinyu baik secara 
regional, nasional, maupun internasional 
 
4.1.3. Lokasi Instansi 
Lokasi kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu di Jl. Panglima 
Sudirman No. 507 Block Office Gedung A Lt. 2 Kota Batu. 
 
4.1.4 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 
 Berikut adalah struktur organisasi yang ada di Dinas Pariwisata dan 
Kebudaayaan Kota Batu beserta dengan beberapa bidang, sub bidang, dan garis 




Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 
 
 
Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 2013 
 
a. Organisasi 
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu terdiri dari : 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretariat 
c. Bidang pengembangan produk pariwisata 
d. bidang promosi dan pemasaran pariwisata 
e. bidang pengembangan sumber daya manusia pariwisata 
f. bidang kebudayaan 
g. kelompok jabatan fungsional 
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2. Kedudukan dan Tugas Pokok 
Tugas pokok Dinas Pariwisata dan Kebudayaan adalah melaksanakan 
urusan pemerintahan Daerah dalam perumusan kebijakan, pengendalian, 
pengevaluasian rencana strategis dan rencana kerja di bidang pariwisata dan 
kebudayaan. Selain itu juga, melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh 
walikota sesuai dengan peraturan walikota Batu nomor 45 tahun 2013 tentang 
penjabaran tugas dan fungsi dinas pariwisata dan kebudayaan kota Batu. 
 
A. Kepala Dinas 
Kepala Dinas mempunyai tugas merencanakan, merumuskan kebijakan, 
membina administrasi dan teknis, mengkoordinasikan, mengendalikan, 
serta mengevaluasi penyelenggaraan program dan kegiatan di bidang 
pariwisata dan kebudayaan. Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan kebijakan, pengendalian, pengevaluasian rencana 
strategis dan rencana kerja di bidang pariwisata dan kebudayaan; 
b. Perumusan dan penetapan Standar Operasional Prosedur (SOP), 
target capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar 
Pelayanan Publik (SPP), dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM); 
c. Perencanaan dan pengendalian anggaran; 
d. Pengendalian urusan administrasi Dinas; 
e. Pembinaan pengembangan produk pariwisata; 
f. Pembinaan promosi dan pemasaran pariwisata; 
g. Pembinaan pengembangan sumber daya manusia pariwisata; 
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h. Pembinaan pengembangan kebudayaan, tradisi, perfilman, 
kesenian, sejarah, dan purbakala. 
i. Penyelenggaraan urusan pariwisata dan kebudayaan, serta 
pelayanan umum sesuai dengan lingkup tugas; 
j. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama bidang pariwisata dan 
kebudayaan di antara SKPD di lingkungan Pemerintah Daerah dan 
instansi terkait; 
k. Penilaian dan pengendalian terhadap pelaksanaan program dan 
kegiatan; dan 
l. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
 
B. Sekretariat 
Sekretariat mempunyai tugas merumuskan rencana kerja Dinas, 
mengendalikan administrasi keuangan, menyusun laporan 
pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan Dinas, 
melaksanakan pembinaan ketatalaksanaan dan ketatausahaan Dinas. 
Bagian sekretariat memiliki tugas pokok : 
a. Perumusan rencana kerja Sekretariat 
b. Pembinaan penyusunan rencana strategis dan rencana kerja Dinas 
c. Pengendalian urusan ketatalaksanaan dan ketatausahaan Dinas 
d. Pengendalian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(LAKIP) Dinas 
e. Pembinaan dan pengembangan pegawai 
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f. Pengendalian data informasi hasil kegiatan Dinas dan informasi 
lainnya terkait layanan publik secara berkala melalui website 
Pemerintah Daerah 
g. Pengendalian Standar Operasional Prosedur (SOP), target capaian 
Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar Pelayanan Publik 
(SPP), dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 
h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
 
C.  Sub Bagian Program dan Pelaporan  
Sub Bagian Program dan Pelaporan mempunyai tugas menyusun rencana 
strategis dan rencana kerja Dinas, laporan pertanggungjawaban 
pelaksanaan program dan kegiatan. 
Sub Bagian Program dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyusunan rencana program kegiatan Sub Bagian 
b. Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja 
(Renja) Dinas 
c. Penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas 
d. Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP), target capaian 
Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar Pelayanan Publik 
(SPP) dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 




f. Penyusunan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
(LPPD) 
g. Pengelolaan data informasi hasil kegiatan Dinas dan informasi 
lainnya terkait layanan publik secara berkala melalui web site 
Pemerintah Daerah 
h. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Sub Bagian 
i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
 
D.  Sub Bagian Keuangan 
Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas mengelola anggaran dan 
administrasi keuangan Dinas. 
Sub Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi: 
a. penyusunan rencana program kegiatan Sub Bagian 
b. Pelaksanaan verifikasi SPP 
c. Penyiapan Surat Perintah Membayar 
d. Pelaksanaan akuntansi keuangan Dinas 
e. Penyusunan laporan keuangan Dinas 
f. Penyusunan administrasi dan teknis pembayaran gaji dan tunjangan 
pegawai serta penghasilan lainnya yang ditetapkan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 
g. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Sub Bagian 
h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
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E. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas mengelola 
ketatalaksanaan dan ketatausahaan, meliputi administrasi umum dan 
kepegawaian, urusan rumah tangga, barang milik daerah, perpustakaan, 
dan kearsipan. 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyusunan rencana program kegiatan Sub Bagian 
b. Pengelolaan administrasi umum dan ketatalaksanaan 
c. Pengelolaan kearsipan dan perpustakaan 
d. Pengelolaan kehumasan dan keprotokolan 
e. Pengelolaan rumah tangga dan barang milik daerah 
f. Pengelolaan administrasi kepegawaian 
g. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Sub Bagian 
h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
 
F.  Bidang Pengembangan Produk Pariwisata 
Bidang Pengembangan Produk Pariwisata mempunyai tugas 
merencanakan, membina, mengkaji, mengendalikan dan mengevaluasi 
program dan kegiatan pengembangan produk pariwisata. 
Bidang Pengembangan Produk Pariwisata menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan rencana kerja Bidang 




c. Pembinaan potensi usaha kepariwisataan 
d. Pengkajian rekomendasi ijin di bidang pengembangan usaha sarana 
pariwisata, usaha jasa pariwisata, objek, dan daya tarik wisata, serta 
rekreasi dan hiburan umum 
e. Pembinaan usaha sarana pariwisata, usaha jasa pariwisata, dan 
objek  serta daya tarik wisata 
f. Pelaksanaan kerjasama dengan instansi terkait di bidang usaha 
sarana pariwisata, usaha jasa pariwisata, objek dan daya tarik 
wisata serta rekreasi dan hiburan umum 
g. Pembinaan sarana prasarana pariwisata untuk menunjang daya tarik  
wisata 
h. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Bidang  
i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
 
G. Bidang Promosi dan Pemasaran Pariwisata 
Bidang Promosi dan Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas 
merencanakan, membina, mengkaji, mengendalikan, dan mengevaluasi 
program dan kegiatan di bidang promosi dan pemasaran pariwisata. 
Bidang Promosi dan Pemasaran Pariwisata menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan rencana kerja Bidang 
b. Penyusunan pedoman teknis operasional kegiatan promosi, 
pemasaran, dan kerja sama kebudayaan dan pariwisata 
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c. Perumusan Rencana Induk Pengembangan pariwisata (RIPP) skala 
daerah 
d. Pembinaan pengembangan sistem informasi pariwisata 
e. Pengkajian kerja sama internasional pengembangan destinasi 
wisata 
f. Pembinaan pameran/event kebudayaan dan pariwisata 
g. Pengendalian pusat pelayanan informasi pariwisata 
h. Perumusan branding (merek) dan tagline (slogan) pariwisata 
i. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Bidang 
j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
 
H. Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata 
Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata mempunyai 
tugas merencanakan, membina, mengkaji, mengendalikan, dan 
mengevaluasi program dan kegiatan pengembangan sumber daya manusia 
di bidang pariwisata. 
Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata 
menyelenggarakan fungsi: 
a. Perumusan rencana kerja Bidang 
b. Penyusunan pedoman teknis operasional kegiatan pengembangan 
sumber daya manusia pariwisata 
c. Pembinaan pengembangan sumber daya manusia pariwisata 
d. Penyusunan standarisasi kompetensi profesi di bidang pariwisata 
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e. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 
usaha pariwisata 
f. Penyusunan teknis kerja sama dengan instasi terkait di bidang  
pengembangan sumber daya manusia pariwisata 
g. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Bidang 
h. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
 
I.  Bidang Kebudayaan 
Bidang Kebudayaan mempunyai tugas merencanakan, membina, 
mengkaji, mengendalikan, dan mengevaluasi program dan kegiatan bidang 
kebudayaan. 
Bidang Kebudayaan menyelenggarakan fungsi: 
a. Perumusan rencana kerja Bidang 
b. Penyusunan pedoman teknis operasional kegiatan kebudayaan, 
    kepurbakalaan, nilai tradisional, kesenian dan sejarah 
a. Penyusunan teknis kerja sama regional, nasional dan internasional 
di bidang kebudayaan, kepurbakalaan, nilai tradional, kesenian, 
perfilman dan sejarah 
b. Pembinaan inventarisasi dan dokumentasi di bidang  kebudayaan, 
kepurbakalaan, nilai tradisional, kesenian, perfilman dan sejarah 
c. Pembinaan lembaga kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha  Esa 
dan lembaga adat 
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d. Pengendalian perawatan dan pengamanan aset/benda kesenian, 
Benda Cagar Budaya (BCB), dan situs warisan budaya 
e. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan Bidang 
f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyebar 
kuesioner kepada para responden, yaitu Pegawai Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu sebanyak 60 pegawai, maka dapat diambil beberapa 
gambaran tentang karakteristik responden adalah sebagai berikut : 
 
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin lebih didominasi oleh laki-laki dengan persentase 57 %, hal ini 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Batu adalah jenis kelamin laki-laki. Untuk lebih jelasnya maka dalam tabel 
4.1 dijelaskan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.1 : Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
(%) 
Laki-laki 34 57 % 
Perempuan 26 43 % 
Jumlah 60 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah (2017) 
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Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 
34 orang dengan persentase 57% sedangkan responden perempuan sebanyak 26 
orang dengan persentase 43%. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas pegawai 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu adalah laki-laki. Pada umumnya 
laki-laki cenderung tidak disiplin daripada perempuan. 
 
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Pada Tabel 4.2 dijelaskan bahwa karakteristik responden yang berdasarkan 
usia, menunjukan sebagian besar pagawai kantor Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu lebih didominasi pada umur 30 sampai dengan 40 tahun. 
Lebih jelasnya maka dalam tabel 4.2 dijelaskan karakteristik responden 
berdasarkan usia pada kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu. 
Tabel 4.2 : Karakteristik Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Persentase 
(%) 
<30 Tahun 12 20% 
30-40 Tahun 28 46 % 
>40 Tahun 20 34 % 
Jumlah 60 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah (2017) 
Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian responden berada pada 
usia kurang dari 30 tahun sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 20%, 
kemudian responden dengan umur 30 sampai 40 tahun sebanyak 28 orang dengan 
persentase sebesar 40% dan responden dengan usia lebih dari 40 sebanyak 20 
orang dengan persentase sebesar 34%. Hal ini disimpulkan bahwa mayoritas 
pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu adalah berusia 30 sampai 
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40 tahun yang artinya sebagian besar pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Batu memiliki usia produktif. 
 
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan masa 
kerjanya, mayoritas lebih didominasi pada masa kerja yang lebih dari 2 tahun 
dengan persentase 79 %. Untuk lebih jelasnya maka dalam tabel 4.3 dijelaskan 
karakteristik responden berdasarkan masa kerja. 
Tabel 4.3 : Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 
<2 Tahun 11 18 % 
3-5 Tahun 2 3 % 
>5Tahun 47 79 % 
Jumlah 60 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah (2017) 
Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang telah bekerja 
kurang dari dua tahun sebanyak 11 orang dengan persentase sebanyak 18%, 
jumlah responden yang bekerja 3 sampai 5 tahun sebanyak 2 orang dengan 
persentase sebanyak 3% dan jumlah responden yang bekerja lebih dari 5 tahun 
sebanyak 40 orang dengan persentase sebanyak 79%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu telah 







4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang 
Tabel 4.4 menunjukan bahwa mayoritas responden berasal dari Sekretariat 
yaitu 15 responden dengan persentase sebanyak 25%. Untuk lebih jelasnya maka 
dalam tabel 4.4 dijelaskan karakteristik responden berdasarkan bidang. 
Tabel 4.4: Karakteristik Berdasarkan Bidang 
Bidang Frekuensi Persentase (%) 
Sekretariat 15 25 % 
Pengembangan Produk Pariwisata 11 18 % 
Promosi dan Pemasaran 
Pariwisata 
13 21,5 % 
Sumber Daya Manusia 12 20,5 % 
Kebudayaan 9 15 % 
Jumlah 60 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah (2017) 
Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bidang Sekretariat yaitu sebanyak 15 orang 
dengan persentase sebesar 25% responden, selanjutnya untuk bidang 
Pengembangan Produk Pariwisata sebanyak 11 orang dengan persentase 18%, 
Promosi dan Pemasaran Pariwisata sebanyak 13 orang dengan persentase 21,5%, 
bidang Sumber Daya Manusia sebanyak 12 orang dengan persentase 20,5% dan 
kebudayaan sebanyak 9% dengan persentase 15%. Hal ini menunjukan bahwa 
seluruh bidang berpartisipasi dalam penelitan ini, sehingga dapat menggambarkan 
kondisi yang ada pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu. 
 
4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.5 menunjukan bahwa mayoritas pendidikan akhir pegawai Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu adalah sarjana sebanyak 63%persentase 
59 
 
dari responden. Untuk lebih jelasnya maka dalam tabel 4.5 dijelaskan karakteristik 
responden berdasarkan tingkat pendidikannya. 
Tabel 4.5: Karakteristik berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
SMP 0 0 % 
SMA 9 15 % 
Diploma 6 10 % 
Sarjana 38 63 % 
Pascasarjana 7 12 % 
Jumlah 60 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah (2017) 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki pendidikan 
SMP sebanyak 0 orang dengan persentasae 0%, pendidikan terakhir SMA 
sebanyak 9 orang dengan persentase 15%, pendidikan terakhir diploma sebanyak 
6 orang dengan persentase 10%, pendidikan terakhir sarjana sebanyak 38 orang 
dengan persentase 63% dan pendidikan terakhir pasca sarjana sebanyak 7 orang 
dengan persentase 12%. Hal ini berarti mayoritas pegawai Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu memiliki pendidikan terakhir sarjana sebanyak 38 orang 
dengan persentas 63%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar Pegawai Negeri 
Sipil Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu memiki pendidikan yang 
tinggi. 
 
4.3 Analisis Deskriptif 
4.3.1 Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja (X1) 
Variabel Disiplin Kerja terdapat delapan item pertanyaan yang diberikan 





Distribusi Frekuensi Variabel  Disiplin Kerja (X1) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
F % F % F % F % f % Jumlah % 
X1.1.1 21 35.00 28 46.66 11 18.33 0 0 0 0 60 100 4.16 
X1.1.2 22 36.66 30 50.00 7 11.66 1 1.66 0 0 60 100 4.21 
X1.1.3 19 31.66 33 55.00 7 11.66 1 1.66 0 0 60 100 4.16 
X1.1.4 20 33.33 31 51.66 8 13.33 0 0 1 1.66 60 100 4.15 
X1.2.1 24 40.00 31 51.66 4 6.66 1 1.66 0 0 60 100 4.35 
X1.2.2 23 38.33 32 53.33 4 6.66 1 1.66 0 0 60 100 4.28 
X1.3.1 12 20.00 36 60.00 9 15.00 3 5.00 0 0 60 100 3.95 
X1.3.2 14 23.33 36 60.00 8 13.33 1 1.66 1 1.66 60 100 4.01 
    4.15 
Sumber : Data Primer yang diolah (2017) 
 
Keterangan: 
X1.1.1 = Kehadiran pegawai dalam jam masuk kerja 
X1.1.2 = kepatuhan pegawai pada jam kerja 
X1.1.3 = pelaksanaan tugas dengan tepat waktu dan benar 
X1.1.4 = pegawai pulang kerja sesuai dengan jam yang telah ditentukan 
X1.2.1 = kelengkapan atribut 
X1.2.2= kepatuhan terhadap tata tertib 
X1.3.1 = penggunaan peralatan kantor dengan sebaik-baiknya 
X1.3.2 = memelihara aset yang ada dikantor 
 
Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 60 responden, nilai rata-rata 
yang paling rendah adalah X1.3.1 penggunaan peralatan kantor dengan sebaik-
baiknya dengan nilai sebesar 3,95. Hal ini menunjukan bahwa pegawai Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu belum sepenuhnya merapikan peralatan 
kerja setelah menjalankan pekerjaan. Nilai terendah selanjutnya X1.3.2 dengan nilai 
4,01 yaitu memelihara aset yang ada dikantor. Hal ini menunjukan bahwa 
pegawai belum memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam menjaga fasilitas 
yang telah diberikan oleh kantor. Secara keseluruhan dari jawaban responden 
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dapat dinyatakan bahwa pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 
belum memiliki disiplin kerja yang baik.  
 
4.3.2 Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi Dalam Organisasi (X2) 
Variabel Komunikasi dalam organisasi terdapat sembilan item pertanyaan 
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 : 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi Dalam Organisasi (X2) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
F % F % F % F % f % Jumlah % 
X2.1.1 14 23.33 35 58.33 7 11.67 3 5.00 1 1.67 60 100 3.96 
X2.1.2 11 18.33 29 48.33 14 23.33 5 8.33 1 1.67 60 100 2.35 
X2.2.1 15 25.00 36 60.00 8 13.33 1 1.67 0 0.00 60 100 4.08 
X2.2.2 17 28.33 31 51.66 10 16.66 2 3.33 0 0.00 60 100 4.05 
X2.2.3 11 18.33 36 60.00 10 16.66 3 5.00 0 0.00 60 100 3.91 
X2.3.1 9 15.00 36 60.00 10 16.66 4 6.66 1 1.67 60 100 3.8 
X2.3.2 14 23.33 31 51.66 9 15.00 5 8.33 1 1.67 60 100 3.86 
X2.4.1 22 36.66 27 45.00 7 11.67 3 5.00 1 1.67 60 100 4.1 
X2.4.2 19 31.67 29 48.33 8 13.33 4 6.67 0 0.00 60 100 4.05 
    3.79 
Sumber : Data Primer yang diolah (2017) 
Keterangan : 
X2.1.1 = Memberikan reward terhadap pegawai 
X2.1.2 = Evaluasi pegawai 
X2.2.1 = Memberikan kepercayaan pada bawahan 
X2.2.2 = Menerima informasi 
X2.2.3 = Tatap muka untuk evaluasi pekerjaan 
X2.3.1 = Memberikan arahan kepada bawahan 
X2.3.2 = Memberikan perhatian kepada pegawai yang bermasalah 
X2.4.1 = Saling bertukar gagasan dan saran sesama rekan kerja 
X2.4.2 = Keakraban dengan rekan kerja 
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Pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 60 responden, Komunikasi 
dalam organisasi yang memiliki nilai rata-rata yang paling besar adalah 
memberikan kepercayaan pada bawahan yang merupakan bagian penting dalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan nilai sebesar 4,08. Hal ini menunjukan bahwa 
pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu mandiri karena atasan 
memberikan kepercayaan kepada bawahan dalam penyampaian gagasan, ide, 
pendapat maupun permasalahan pekerjaan yang dihadapi. Komunikasi dalam 
organisasi yang memiliki nilai tertinggi selanjutnya adalah X2.2.2  dan X2.4.2  yaitu 
menerima informasi dan keakraban dengan rekan kerja dengan nilai yang sama 
yaitu 4,05. Hal ini menunjukan bahwa komunikasi dalam organisasi pegawai 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dapat menerima informasi yang ada dengan 
baik dan juga keakraban dengan rekan kerja juga membantu dalam membangun 
sebuah hubungan kerja yang baik.  
 
4.3.3 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Dalam variabel Kinerja Pegawai terdapat enam item pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat dilihat pada 










Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
F % F % F % F % f % Jumlah % 
Y1.1 8 13.33 37 61.67 12 20.00 3 5.00 0 0.00 60 100 3.83 
Y1.2 8 13.33 34 56.66 16 26.67 2 3.33 0 0.00 60 100 3.8 
Y2.1 9 15.00 35 58.33 15 25.00 1 1.67 0 0.00 60 100 3.86 
Y2.2 11 18.33 40 66.67 9 15.00 0 0.00 0 0.00 60 100 4.03 
Y3.1 7 11.67 45 75.00 6 10.00 2 3.33 0 0.00 60 100 3.95 
Y3.2 14 23.33 31 51.67 15 25.00 0 0.00 0 0.00 60 100 3.98 
    3.90 
Sumber : Data Primer yang diolah (2017) 
 Keterangan: 
Y1.1 = Standar tugas 
Y1.2 = Kemampuan mencapai hasil kerja dengan standar yang sudah  
           ditetapkan 
Y2.1 = Kemampuan mencapai hasil kerja sesuai dengan standar mutu yang  
          ditetapkan 
Y2.2 = ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan 
Y3.1 = standar penyelesaian tugas 
Y3.2 = ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 
 
Pada Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 60 responden, didapatkan 
penilaian tentang variabel Kinerja Pegawai, nilai rata-rata kinerja pegawai yang 
paling besar adalah Y2.2 pegawai menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitan yang 
tinggi dengan nilai sebesar 4,03, hal ini menunjukan bahwa pegawai Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan secara keseluruhan menyelesaikan pekerjaan dengan 
ketelitian yang tinggi.  
Nilai rata-rata kinerja pegawai yang paling rendah adalah Y1.2 , yaitu 
kemampuan mencapai hasil kerja dengan standar yang sudah ditetapkan dengan 
nilai sebesar 3,8. Hasil ini menunjukan bahwa secara keseluruhan pegawai Dinas 
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Pariwisata dan Kebudayaan belum sepenuhnya dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan standar yang sudah ditetapkan. Secara keseluruhan dapat dinyatakan 
bahwa kinerja pegawai belum mampu menghasilkan kinerja pegawai. 
 
4.4 Uji Instrumen Penelitian 
 Kuisioner dalam penelitian ini digunakan sebagai alat analisa. Oleh karena 
itu dalam analisa yang dilakukan lebih bertumpu pada skor responden pada tiap-
tiap amatan. Sedangkan benar tidaknya skor responsi tersebut tergantung pada 
pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang baik harus memenuhi 2 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 
 
4.4.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas sangat diperlukan dalam suatu penelitian, khususnya 
yang menggunakan kuisioner dalam memperoleh data. Pengujian validitas 
dimaksudkan untuk mengetahui keabsahan menyangkut pemahaman mengenai 
keabsahan antara konsep dan kenyataan empiris. Uji validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin 
diukur atau dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-
masing faktor atau variabel dengan total faktor atau variabel tersebut dengan 
menggunakan korelasi (r) product moment. 
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Kriteria pengujian untuk menerima atau menolak hipotesis adanya 
pernyataan yang valid atau tidak dapat dilakukan dengan: 
H0 : r = 0, tidak terdapat data yang valid pada tingkat kepercayaan (α) 5%. 
H1 : r ≠ 0, terdapat data yang valid pada tingkat kepercayaan (α) 5%. 
Hipotesa nol (H0) diterima apabila r hitung < r tabel, demikian sebaliknya hipotesa 
alternatif (H1) diterima apabila r hitung > r tabel. r tabel dari 60 adalah 0,211 
Pengujian validitas yang dilakukan dengan melalui program SPSS dengan 
mengggunakan korelasi product moment menghasilkan nilai masing-masing item 
pernyataan dengan skor item pertanyaan secara keseluruhan dan untuk lebih 
jelasnya disajikan dalam Tabel 4.9 sebagai berikut : 
Tabel  4.9 
Uji Validitas  
Variabel Item Korelasi 
(r) 




0.589 0.211 0.000 Valid 
X1.1.2 
0.620 0.211 0.000 Valid 
X1.1.3 
0.422 0.211 0.000 Valid 
X1.1.4 0.475 0.211 0.000 Valid 
X1.2.1 
0.544 0.211 0.000 Valid 
X1.2.2 0.545 0.211 0.000 Valid 
X1.3.1 
0.236 0.211 0.000 Valid 




X2.1.1 0.543 0.211 0.000 Valid 
X2.1.2 0.555 0.211 0.000 Valid 
X2.2.1 0.387 0.211 0.000 Valid 
X2.2.2 0.686 0.211 0.000 Valid 
X2.2.3 0.576 0.211 0.000 Valid 
X2.3.1 0.694 0.211 0.000 Valid 
X2.3.2 0.655 0.211 0.000 Valid 
X2.4.1 0.533 0.211 0.000 Valid 
X2.4.2 0.558 0.211 0.000 Valid 
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Variabel Item Korelasi 
(r) 





0.654 0.211 0.000 Valid 
Y1.2 
0.681 0.211 0.000 Valid 
Y2.1 0.589 0.211 0.000 Valid 
Y2.2 
0.630 0.211 0.000 Valid 
Y3.1 
0.558 0.211 0.000 Valid 
Y3.2 0.554 0.211 0.000 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah (2017)  
 
Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. r item pertanyaan lebih 
kecil dari 0.05 (α = 0.05) yang berarti tiap-tiap item variabel adalah valid, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian.  
 
4.4.2. Uji Reliabilitas 
 Arikunto (2006) menjelaskan reabilitas merupakan suatu instrumen yang 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.  
 Teknik pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan nilai koefisien 
reliabilitas alpha. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai dari 
koefisien reliabilitas alpha lebih besar dari 0,6 maka variabel tersebut sudah 
reliabel (handal).  
Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas Variabel  
No. Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
1 Disiplin Kerja (X1) 0,778 Reliabel 
2  Komunikasi Organisasi (X2) 0,854 Reliabel 
3  Kinerja Pegawai (Y) 0,835 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 
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 Dari Tabel 4.10 diketahui bahwa nilai dari Alpha Cronbach untuk semua 
variabel lebih besar dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya 
maka semua variabel yang digunakan untuk penelitian sudah reliabel. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik Regresi 
Asumsi-asumsi klasik ini harus dilakukan pengujiannya untuk memenuhi 
penggunaan regresi linier berganda. Setelah diadakan perhitungan regresi 
berganda melalui alat bantu SPSS for Windows, diadakan pengujian uji asumsi 
klasik regresi. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut : 
 
4.5.1 Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar normal atau 
tidak. Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Hipotesis yang digunakan : 
H0 : residual tersebar normal 
H1 : residual tidak tersebar normal 
Jika nilai sig. (p-value) > maka H0 diterima yang artinya normalitas terpenuhi. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.11 : Hasil Uji Normalitas 
Kolmogrov-Smirnov Z 0,834 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,489 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
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Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0.489 (dapat dilihat pada 
Tabel 4.11) atau lebih besar dari 0.05; maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa 




Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
 
Selain Pengujian dengan Kolmogrov-Smimov dapat dilihat pula dari grafik 
plot asumsi normalitas. Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat jelas bahwa titik-titik 
residual berada disekitar garis normal. Dengan demikian dapat disimpulkan 







4.5.2 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi 
hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang sempurna atau 
dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Cara 
pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Tolerance yang didapat dari 
perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi 
multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.11. 




Dispilin Kerja (X1) 0.839 1.192 
Komunikasi Organisasi (X2) 0.839 1.192 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan Tabel 4.12, berikut hasil pengujian dari masing-masing variabel 
bebas: 
1. Tolerance untuk Disiplin Kerja adalah 0.839 
2. Tolerance untuk Komunikasi Organisasi adalah 0.839 
Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
bebas. 
Uji multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dengan angka 10. Jika nilai VIF < 10 
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Mmaka tidak terjadi multikolinearitas sebaliknya Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 
multikolinearitas. Berikut hasil pengujian masing-masing variabel  bebas :  
1. VIF untuk Disiplin Kerja adalah 1.192 
2. VIF untuk Komunikasi Organisasi adalah 1.192 
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya 
multikolinearitas dapat terpenuhi. 
 
4.5.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah satu 
variabel bebas. Atau adanya perbedaaan nilai ragam dengan semakin 
meningkatnya nilai variabel bebas. Prosedur uji dilakukan dengan Uji scatter plot. 
Pengujian kehomogenan ragam sisaan dilandasi pada hipotesis: 
H0 : ragam sisaan homogen 
H1 : ragam sisaan tidak homogen 






Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan scatterplot 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai 
ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala 
heterokedastisitas. 
 Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik regresi di atas maka dapat 
dikatakan model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sudah layak atau tepat. Sehingga dapat diambil interpretasi dari hasil 







4.6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara 
variabel bebas, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Komunikasi Organisasi (X2) 
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai (Y).  
Dengan menggunakan bantuan SPSS didapat model regresi seperti pada 
Tabel 4.13 :  








B Std. Error Beta 
Constant 10.617 3.141  3.379 0.0001 
X1 0.045 0.095 0.056 0.476 0.636 
X2 0.319 0.068 0.551 4.682 0.000 
R                               = 0,0576 
R
2
                              = 0,332 
Adjusted R Square   = 0,308 
F                                = 14,134 
Sig F                          = 0,000 
 
4.6.1. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Disiplin Kerja (X1) dan 





. Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung 
besarnya pengaruh atau  kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari 
analisis pada Tabel 4.13 diperoleh hasil adjusted R 2 (koefisien determinasi) 
sebesar 0,308. Artinya bahwa 30,8% variabel Kinerja Pegawai akan dipengaruhi 
oleh variabel bebasnya, yaitu Disiplin Kerja(X1) dan Komunikasi Dalam 
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Organisasi (X2). Sedangkan sisanya 69,2% variabel Kinerja Pegawai akan 
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. Variabel tersebut, antara lain motivasi, gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan masih banyak lagi yang bisa mempengaruhi kinerja pegawai. 
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang 
menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X1) 
dan  Komunikasi Dalam Organisasi (X2) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y), 
nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.576, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Komunikasi Dalam 
Organisasi (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y) termasuk dalam kategori cukup kuat. 
 
4.6.2 Hasil Uji F  
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
dari analisis regresi signifikan atau tidak.  
Berdasarkan Tabel 4.13 nilai F hitung sebesar 14,134. Sedangkan F tabel (α = 
0.05 ; db regresi = 2 : db residual = 57) adalah sebesar 3,17. Karena F hitung > F 
tabel yaitu 34,257 > 3,17 atau nilai sig F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis 
regresi adalah signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka analisis selanjutnya, 
yaitu uji t dapat dilakukan. 
 
4.7 Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menunjukan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model ini berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
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dengan menggunakan uji t. Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
1. Disiplin kerja (X1) memperoleh angka koefisien sebesar 0,056 dengan 
tingkat signifikansi 0,636. Perolehan signifikansi 0,636 lebih besar 0,05 
yang menunjukan bahwa disiplin kerja (X1) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini menolak hipotesis 1 
penelitian bahwa diduga ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai. 
2. Komunikasi dalam organisasi (X2) memperoleh angka koefisien sebesar 
0,551 dengan tingkat signifikansi 0,000. Perolehan signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa komunikasi dalam 
organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil ini 
menunjukan bahwa komunikasi organisasi yag semakin baik dapat 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini menunjukan hipotesis 2 
penelitian diterima bahwa diduga ada pengaruh signifikan komunikasi 
dalam organisasi terhadap kinerja pegawai. 
 
4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.8.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi 0,636. Dalam pengujian hipotesis bahwa disiplin kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja menunjukan 
bahwa nilai rata-rata jawaban responden sebesar 4,15. Item disiplin kerja yang 
mendapatkan nilai rata-rata paling rendah ialah penggunaan peralatan kantor 
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dengan sebaik-baiknya, yakni sebesar 3,95. Pegawai belum bertanggung jawab 
dalam pemakaian peralatan kantor yang telah diberikan. Beberapa pegawai laki-
laki yang merokok memiliki bekas meja karena putung rokok. Seharusnya 
pegawai laki-laki yang merokok harus diluar ruangan karena pada ruangan 
tersebut terdapat AC . 
Berikutnya, item disiplin kerja yang mendapatkan nilai rata-rata rendah 
ialah memelihara aset yang ada dikantor, yakni sebesar 4,01. Fasilitas yang telah 
diberikan kantor belum terjaga dengan baik oleh para pegawai, sehingga beberapa 
fasilitas kantor ada yang harus diperbaiki dan ada juga yang masih belum terpakai 
sesuai dengan fungsinya. Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan Sutrisno (2013) dan Arsyenda (2013) bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Indikator pengukuran 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
sehingga hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian terdahulu. Hasil 
penelitian ini juga tidak mendukung pendapat dari Robert Bacal yang dikutip oleh 
Fahmi (2010:28) bahwa adanya hubungan antara disiplin dengan kinerja.  
 
4.8.2 Pengaruh Komunikasi Dalam Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi 0,000. Dalam pengujian hipotesis bahwa komunikasi dalam 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Komunikasi dalam 
organisasi menunjukan bahwa nilai rata-rata jawaban responden sebesar 3,79. 
Item komunikasi dalam organisasi yang mendapatkan nilai rata-rata paling 
tinggi ialah memberikan kepercayaan pada bawahan, yakni sebesar 4,08. Dengan 
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memberikan kepercayaan kepada bawahan, pegawai merasa dapat memberikan 
ide, saran, maupun pendapat untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan. 
Sehingga, pegawai dapat mandiri menyelesaikan tugas maupun pekerjaan yang 
diberikan oleh atasan.  
Berikutnya, item yang mendapatkan nilai rata-rata tinggi ialah menerima 
informasi dan keakraban dengan rekan kerja, yakni sama-sama sebesar 4,05. 
Keterbukaan dalam menerima informasi membuat pegawai memiliki banyak 
informasi yang dapat diberikan kepada sesama rekan kerja maupun dengan atasan 
dan pegawai juga merasa komunikasi yang dilakukan sesama rekan kerja dapat 
membantu dalam membangun sebuah hubungan kerja. Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Sehfudin (2011) dimana 
didapatkan hasil bahwa variabel komunikasi dalam organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga mendukung pendapat 
Robbins (2008) adanya hubungan antara komunikasi dengan kinerja. 
 
4.9 Implikasi Hasil Penelitian 
4.9.1 Implikasi Teoritis 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini tidak mendukung 
pernyatan dari Robert Bacal yang dikutip Fahmi (2010) bahwa disiplin adalah 
sebuah proses yang digunakan untuk menghadapi permasalahan kinerja, proses ini 
melibatkan manajer dalam mengidentifikasi dan mengkomunikasikan masalah-
masalah kinerja pada pegawai. Pernyataan tersebut dapat menunjang  kinerja 
pegawai jika atasan berjalan dengan baik dan dapat mengkomunikasikan kepada 
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pegawai. Begitu pula sebaliknya, apabila atasan tidak terlibat dan tidak 
mengidentifikasi permasalahan maka hal tersebut tidak dapat berjalan dengan baik 
sehingga tidak dapat menunjang kinerja pegawai.  
Dari hasil penelitian ini juga menunjukan, bahwa komunikasi dalam 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Robbins (2008) bahwa salah satu kekuatan suksesnya 
kinerja pegawai adalah komunikasi yang efektif. Dengan menjalankan 
komunikasi dalam organisasi dapat membuat hubungan antar pribadi yang baik 
sehingga akan meminimalisir rasa saling tidak percaya, kecurigaan dilingkungan 
kerja. Dengan terbentuknya komunikasi dalam organisasi yang baik, efektif dan 
kuat merupakan mediator dalam proses kerjasama dan transformasi informasi 
untuk mendukung kemajuan organisasi. Sehingga komunikasi dalam organisasi 
dapat membuat kinerja pegawai menjadi maksimal. 
 
4.9.2 Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah untuk menciptakan disiplin 
kerja dan komunikasi organisasi yang baik untuk mencapai kinerja pegawai yang 
lebih maksimal. Terbentuknya disiplin kerja diharapkan dapat ditaati oleh 
pegawai dan komunikasi organisasi dapat dijalankan dengan baik dan efektif 
supaya tidak terjadinya salah penyampaian informasi antar pegawai, khususnya 
dalam penelitian ini ialah kinerja pegawai Dinas Pariwisata Kota Batu. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, secara praktis dalam hal disiplin kerja 
diharapkan pegawai yang satu dengan yang lain sama-sama mengingatkan dalam 
bertanggung jawab menjaga peralatan dan aset yang telah kantor berikan supaya 
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peralatan dan aset tersebut dapat terjaga dengan baik. Hal ini dapat dilakukan   
dengan cara atasan menyampaikan secara langsung dan pegawai memahami apa 
yang harus dilakukan, dan juga apa yang dapat dikerjakan untuk lingkungan kerja. 
Sehingga, diharapkan dapat diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung 
tegaknya disiplin kerja. 
Selain disiplin kerja, komunikasi dalam organisasi juga perlu diperhatikan 
bagaimana penyampaian komunikasi dengan baik yang dapat mendukung 
kemajuan organisasi dalam mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Evaluasi   b  
pegawai juga harus dilakukan secara rutin, sehingga para pegawai dapat 
memahami dan memperbaiki untuk meningkatkan kinerja. Atasan juga harus lebih 
mengerti dan peduli terhadap bawahan, sehingga bawahan mendapatkan arahan 
yang sesuai untuk menghindari kesalahpahaman dalam mendapatkan informasi. 
 
